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ABSTRACT

This study aims to explore the factors that drive the performance of MSMEs in Waingapu City. This
study investigates the relationship between Social Media, Market Orientation, and Knowledge
Competency and MSME performance. The respondents were MSME:s in the food and service sector
in Waingapu City, with a total of 100 people. The analysis was carried out through validity, probability,
classical, descriptive, and multiple linear assumption tests, using SPSS 21. Regression analysis shows
that Social Media has a negative influence, while Market Orientation and Knowledge Competency
have a positive influence on the performance of MSMEs. These findings provide insight into the
factors that affect MSME performance, which can be used as a basis for the development of strategies
and policies that support the growth of the MSME sector.

Keywords: Knowledge Competence, Market Orientation, MSME Performance, Social Media,
Waingapu City.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendorong kinerja UMKM di Kota
Waingapu. Studi ini menginvestigasi hubungan antara Media Sosial, Orientasi Pasar, dan Kompetensi
Pengetahuan dengan kinerja UMKM. Responden merupakan UMKM di bidang makanan dan jasa di
Kota Waingapu, dengan jumlah 100 orang. Analisis dilakukan melalui validitas, rentabilitas, uji asumsi
klasik, deskriptif, dan linear berganda, menggunakan SPSS 21. Analisis regresi menunjukkan bahwa
Media Sosial memiliki pengaruh negatif, sementara Orientasi Pasar dan Kompetensi Pengetahuan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Temuan ini memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja UMKM, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
strategi dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan sektor UMKM.

Kata Kunci: Kinerja UMKM, Kota Waingapu, Kompetensi Pengetahuan, Media Sosial, Orientasi
Pasar.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi sektor penopang yang krusial bagi pertumbuhan
ekonomi nasional dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik bruto(PDB) serta
penciptaan lapangan pekerjaan (Al Farisi et al., 2022; Anggarini, 2021). UMKM secara optimal
mendorong sumber daya yang dimiliki dalam mengeksplorasi peluang pasar(Darwis & Utama, 2020).
Peningkatan kapasitas sumber daya menjadi pendorong kinerja sehingga tetap kompetitif menghadapi
dinamika pasar (Dewantoro et al., 2023). Kompetensi sumber daya juga mendorong UMKM
menghasilkan produk-produk inovatif dan memiliki nilai tambah (Fahmi et al., 2020; Sulistiyo et al.,
2022).Kemampuan sumber daya dalam mengembangkan produk superior berdampak terhadap kinerja
dan keberlanjutan usaha (Darwis & Utama, 2020; Performa, 2020).

Menghadapi persaingan yang kompetitif mendorong pelaku usaha konsisten mengembangkan
keterampilan sumber daya (Sulistiyo et al., 2022). Upaya ini meliputi pelatihan agar kompetensi sumber
daya semakin meningkat(Rohida, 2018). Kompetensi karyawan, dan adopsi teknologi baru, yang
semuanya bertujuan untuk mendorong kinerja inovasi (Trihudiyatmanto, 2019). Kinerja inovasi
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tercermin dalam produk yang memiliki nilai tambah dan terbedakan dengan produk pesaing
(Situmorang, 2023). Produk yang terbedakan yang konsisten akan meningkatkan keunggulan
kompetitif (Situmorang et al., 2024). Kemampuan UMKM  mengembangkan keterampilan sumber
daya dan mendorong inovasi untuk menjaga dan meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan
(ANDRIYANTO, 2022; Dewantoro et al., 2023).

Beberapa penelitian secara gamblang menyebutkan kinerja UMKM dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kompetensi sumber daya manusia, orientasi pasar, dan pemanfaatan media social
(Darwis & Utama, 2020; Prasetio & Zahira, 2021; Trihudiyatmanto, 2019). Kompetensi sumber daya
manusia mencakup kemampuan dan keterampilan dalam meningkatkan menghasilkan produk
berkualitas.selain itu, media sosial juga berkontribusi dalam menyampikan produk pada pasar,
membangun merek serta berinteraksi dengan pelanggan (Fahmi et al., 2020; H.S & Savitri, 2021).
begitu juga dengan orientasi pasar yang kuat membantu UMKM memahami kebutuhan dan preferensi
pelanggan serta mengantisipasi persaingan yang semakin kompetitif (Ismail & Nugroho, 2022;
Situmorang & ST, 2023a) Kombinasi kompetensi sumber daya, orientasi pasar dan pemanfaatan media
sosial secara diharapkan mampu mendorong umkm untuk bertahan dan berkembang pada lingkungan
bisnis yang kompetitif (Ernawati et al., 2022; Nuvriasari et al., 2015; Winarto, 2020).

Orientasi pasar yang mencakup pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pelanggan, analisis
pesaing serta koordinasi antar fungsional yang berkontribusi pada pencapaian hasil yang unggul dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif (Rizan & Utama, 2020). Oreintasi pasar akan mendorong pelaku
usaha memahami kebutuhan dan permintaan pasar (Rizan & Utama, 2020). Orientasi pasar dan kinerja
pemasaran menghasilkan temuan yang beragam. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif
antara orientasi pasar dan kinerja pemasaran (Arbawa & Wardoyo, 2018; Sondra & Widjaja, 2021),
namun beebrapa penelitian lainnya menyebut tidak terdapat hubungan orientasi pasar terhadap kinerja
(Bakti & Harun, 2011; Hussain et al., 2016; Sefnedi, 2017).

Merujuk data, UMKM di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menunjukkan berjumlah 104.157
usaha yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota. Jumlah pelaku UMKM di Kabupaten Sumba Timur
mengalami fluktuasi selama tahun 2018-2021. Pada tahun 2019, jumlah pelaku UMKM mencapai 3.128
unit, kemudian menurun menjadi 2.971-unit pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 meningkat
menjadi 7.056 unit (BPS, 2023). Hal ini disebabkan lemahnya kinerja (Fahrul & Hutar, 2021).
Hambatan-hambatan ini menjadi dasar penelitian penulis yang fokus pada usaha pelaku UMKM di Kota
Waingapu, dengan penekanan pada orientasi pasar dan kinerja pemasaran melalui media sosial.
Penelitian ini dilakukan di Kota Waingapu karena pertumbuhan UMKM yang pesat. Berdasarkan latar
belakang, kesenjangan penelitian dan fenomena bisnis maka rumusan penelitian ini adalah “Faktor-
Faktor yang mendorong Kinerja UMKM di Kota Waingapu”

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, berdasarkan filsafat positivisme,
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan analisis data kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Responden merupakan UMKM di bidang kuliner dan jasa di Kota Waingapu, dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang. Analisis yang dilakukan meliputi validitas, rentabilitas, uji asumsi
klasik, deskriptif, dan linear berganda, dengan data dianalisis menggunakan SPSS 21.

PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Responden

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat profil para responden dan penilaian para responden
terhadap setiap item pertanyaan yang tersedia di kuesioner. Total sampel yang terkumpul dalam
penelitian ini adalah 100 UMKM dengan berbagai macam industri. Dari mengisi kuesioner secara
lengkap sehingga total sampel yang diolah dalam penelitian ini adalah 100 responden. kuesioner yang
dilakukan di empat kelurahan di Kecamatan Kota Waingapu menunjukkan bahwa masing-masing
kelurahan, yaitu Kelurahan Kamalaputi, Kelurahan Kambajawa, Kelurahan Matawai, dan Kelurahan
Hambaka, menyumbang 100% dari total responden. Hasil tersebut mendeskripsikan sebaran kuesioner
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yang relevan dan berhasil diolah oleh peneliti.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Usaha, Jenis Kelamin, dan Pendidikan

No Karakteristik Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
. . Pria 52 52%
1 Jenis kelamin -
Wanita 48 48%
18-30 tahun 60 60%
Umur
2 31-74 tahun 40 40%
SD 6 6%
L SMP 15 15%
3 Pendidikan
SMA 46 46%
Sarjana 33 33%
6 - 10 tahun 40 40%
11 - 15 tahun 30 30%
Lama Usaha
16 - 20 tahun 25 25%
4 > 20 tahun 5 5%

Sumber: data diolah, 2024

Dari tabel 2, dari total 100 responden, 52% merupakan laki-laki dan 48% perempuan,
menunjukkan mayoritas pelaku UMKM adalah laki-laki. Berdasarkan usia usaha, 60 orang (60 %)
adalah pengusaha muda (<15 tahun), 25 orang (25%) berkecimpung selama 15-20 tahun, dan hanya 5
orang (5%) memiliki usaha lebih dari 20 tahun. Pemahaman terhadap karakteristik usia usaha ini
penting untuk validitas penelitian. Secara pendidikan, 6% berpendidikan terakhir SD, 15% SMP, 46%
SMA, dan 33% sarjana.

Uji Validitas dan Reliabiltas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang diperoleh dari penelitian
merupakan data yang valid, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat ukur (Heale & Twycross,
2015) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu kuesioner sah atau
valid, yaitu jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan apa yang hendak diukur oleh
kuesioner tersebut. validitas instrumen pengukuran untuk variabel Orientasi Pasar, Pengetahuan
Kompetensi, dan Kinerja UMKM menunjukkan bahwa uji validitas menggunakan metode korelasi
Product-Moment. Instrumen pengukuran dinyatakan valid apabila nilai signifikansi korelasi (p-value)
lebih kecil dari 0.05. Uji Reliabilitas merupakan serangkaian langkah untuk menilai konsistensi dan
ketepatan suatu instrumen pengukuran dalam mengukur variabel yang sama. Instrumen pengukuran
yang reliabel akan menghasilkan skor yang konsisten dan tepat pada setiap pengukuran, meskipun
dilakukan oleh pengukur yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Heale & Twycross, 2015).
Nilai Cronbach Alpha Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji reliabilitas adalah
Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha berkisar antara 0 sampai 1. Semakin tinggi nilai Cronbach
Alpha, semakin tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen pengukuran. nilai Cronbach Alpha: 0.70 -
0.80: Reliabilitas cukup 0.80 - 0.90: Reliabilitas baik 0.90 - 1.00.

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabiltas

Model No. Pertanyaan Co_rre!a_tlon 1S CrlEE T Kerekteria
significant Alpha
Orientasi X1 000 923 Valid dan
Paesa?s X1 .000 923 Reliabiltas
X1 .000 923
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X1 .000 923
X2 .000 .866 .
Media Sosial X2 000 866 R\’/ea:li;c::)ﬂ?:s
X2 .000 .866
X2 .000 .866
X3 .000 .866 .
Pengetahuan X3 .000 .866 R\’/e a}li;%ﬁ?;
Kompetensi X3 .000 .866
X3 .000 .866
Y .000 735
Kinerja Y .000 735 Valid dan
UMKM Y .000 735 Reliabiltas
Y .000 735

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 3, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel media sosial, orientasi pasar, pengetahuan kompetensi, dan kinerja umkm valid. Uji
reliabilitas juga menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang telah dianggap valid juga reliabel,
dengan hasil statistik Cronbach Alpha > 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner
tentang pengetahuan media sosial, orientasi pasar, dan kompetensi pengetahuan dapat diandalkan
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur pengetahuan tentang kinerja UMKM.

Uji Statistik Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah dalam model regresi
linear OLS terdapat masalah asumsi Kklasik. Regresi OLS mengasumsikan adanya hubungan linier
antara variabel, dan jika hubungan ini tidak linier, diperlukan modifikasi pada variabel atau analisis
tersebut (Mardiatmoko, 2020). Uji asumsi Kklasik yang umum dilakukan meliputi: Uji Normalitas,
untuk memastikan data berdistribusi normal dengan kriteria p-value > 0.05, histogram berbentuk
normal; Uji Homoskedastisitas, untuk memastikan varian error konstan dengan kriteria p-value > 0.05;
dan Uji Multikolinearitas, untuk memastikan tidak ada hubungan tinggi antar variabel independen
dengan kriteria nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10.

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah metode statistik untuk menilai
distribusi normalitas suatu sampel data. Hasil uji ini dievaluasi melalui nilai signifikansi (p-value)
yang disebut Asymp. Sig. (2-tailed). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, data dianggap berdistribusi
normal; jika < 0.05, data dianggap tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters*® Mean .0000000

Std. Deviation 1.87760550
Most Extreme Absolute 119
Differences Positive 119

Negative -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 119

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Penerbit:

LKISPOL (Lembaga Kajian Ilmu Sosial dan Politik) Indexed: GO 81@ @ GARUDA
redaksigovernance(@gmail.com//admin@]lkispol.or.id gl S

277 SINTA 5 || PKPINDEX| | K J8A¢e .



mailto:redaksigovernance@gmail.com

GOVERNANCE: Jurnal llmiah Kajian Politik Lokal dan Pembangunan

ISSN: 2406-8721 (Media Cetak) dan ISSN: 2406-8985 (Media Online)
Volume 10 Nomor 4 Juni 2024

Uji Multikornealitas
Uji Multikolinearitas mengevaluasi korelasi tinggi antar variabel independen dalam model
regresi, yang dapat mempengaruhi akurasi analisis. Dua indikator umumnya adalah Tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor), di mana Tolerance adalah kebalikan dari VIF. Kriteria pengujian:
jika Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, tidak ada multikolinearitas. Jika Tolerance < 0.10, terdapat
multikolinearitas.
Tabel 5. Uji Multikornelitas

Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
(Constant)
Orientasi Pasar (X1) .530 1.888
Media Sosial (X2) .501 1.997
Kompetensi Pengetahuan (X3) .661 1.513

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi ini. Nilai
Tolerance untuk semua variabel independen lebih besar dari 0,1. menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinearitas yang signifikan antara variabel independen.

Uji Heterokesdesitas

Uji heteroskedastisitas dengan Absolut Residual (Abs_Res) mendeteksi ketidak-konstanan
varian error dalam regresi linear. Di SPSS, lakukan analisis regresi linear, simpan nilai residual, dan
buat variabel Abs_Res dengan nilai mutlak dari residual. Regresi linear baru dilakukan dengan
variabel Abs Res sebagai dependen dan variabel independen yang sama. P-value menentukan
heteroskedastisitas: p-value > 0,05 menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas; p-value < 0,05
menunjukkan indikasi heteroskedastisitas.

Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas (Abs_Res)

Coefficients®
Variabel Sig.
(Constant) .004
Orientasi Pasar (X1) .598
Media Sosial (X2) .889
Kompetensi Pengetahuan (X3) .013

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi ini. Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,500 lebih besar dari 0,05, sehingga varian error konstan
pada setiap level variabel independen. Dengan demikian, asumsi metode Ordinary Least Squares
(OLS) terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Uji Koefesien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .660° 436 418 1.90672
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)
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Berdasarkan tabel 7 hasil hasil uji koefisien determinasi pada tabel 2 maka diperoleh nilai
adjusted R-square sebesar 0,436 (43,6%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel
independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 43,6%, sedangkan sisanya
sebesar 56,4 % (1 — 0,436) dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian.

Uji T (pengaruh persial)
Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients ( B) Sig.
Kinerja UMKM (Costant) 4,753 .001
Media Sosial (X1) 122 110
Orientasi Pasar (X2) 372 .002
Kompetensi pengetahuan (X3) 213 .006

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Berdasarkan pengujian hipotesis (Uji T) pada tabel 8 diatas menunjukkan bahwa Nilai ini
menunjukkan nilai konstan Kinerja UMKM ketika Media Sosial, Orientasi Pasar dan Kompetensi
pengetahuan. Hasilnya (1) kinerja UMKM terhadap Media Sosial pengaruh negatif, (20 orientasi pasar
menunjukkan pengaruh positif dan kompetensi pengetahuan menunjukkan pengaruh positif.

Uji F (Pengaruh Simultan)
Tabel 4.8 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
. 269.825 3 89.942 24.7 .000

Regression 39

1 ™ Residual 349.015 % 3.636
Total 618.840 99

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Output SPSS (diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 8 dapat diperoleh keputusan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat
dilihat dari nilai F hitung yaitu sebesar 24.739. Sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu
0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
berganda ini layak digunakan, dan variabel independen yang meliputi Media Sosial, Orientasi Pasar
dan Kompetensi pengetahuan intensity memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen
Kinerja UMKM.

1. Analisis Penagrauh Media Sosial Terhadap Kinerja UMKM

Analisis mengenai pengaruh media sosial terhadap kinerja UMKM memberikan wawasan yang
menarik. Temuan menunjukkan bahwa ada perubahan dalam kinerja UMKM yang terkait dengan
penggunaan media sosial. Meskipun perubahan ini bersifat negatif, ada hal penting yang perlu
diperhatikan terkait signifikansinya. Nilai signifikansi variabel media sosial yang lebih besar dari
standar yang ditetapkan menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak dapat dianggap signifikan secara
statistik. Artinya, meskipun ada penurunan dalam kinerja UMKM seiring dengan meningkatnya
penggunaan media sosial, hubungan ini tidak bisa dianggap secara signifikan relevan. Dengan kata
lain, meskipun ada tanda-tanda bahwa penggunaan media sosial mungkin berdampak negatif pada
kinerja UMKM, bukti statistik yang ada tidak cukup kuat untuk mengkonfirmasi bahwa pengaruh ini
benar-benar signifikan.

Penelitian ini membuktikan bahwa strategi pemasaran media sosial yang efektif dapat
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meningkatkan nilai sosial produk UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan peran media sosial dalam membangun hubungan aktif antara UMKM dan pelanggan
(Hidayat et al., 2022). Salah satu strategi yang efisien adalah membagikan testimoni pelanggan di
media sosial untuk meningkatkan interaksi dan menunjukkan penghargaan. Media sosial
memungkinkan UMKM melakukan aktivitas pemasaran yang interaktif dan efektif tanpa batasan
geografis, sehingga meningkatkan hubungan interaksi sosial dengan pelanggan. Pemasaran media
sosial dapat meningkatkan nilai sosial produk dengan cara meningkatkan keterikatan pelanggan,
memviralkan informasi produk, dan mempermudah UMKM mendapatkan saran dari pelanggan.
Variasi strategi pemasaran media sosial yang tepat dapat meningkatkan nilai sosial produk dan
mendorong pertumbuhan bisnis UMKM.

Hasil penelitian sejalan dengn hasil menegaskan bahwa terdapat korelasi yang penting antara
adopsi media sosial dan kinerja UMKM. Ini menandakan bahwa UMKM vyang aktif di media sosial
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang aktif di platform
tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh (Lina & Permatasari, 2020)
menemukan bahwa penggunaan media sosial, yang selanjutnya berdampak pada kinerja keuangan dan
non-keuangan UMKM. Namun, kemampuan media sosial tidak memoderasi hubungan antara
penggunaan media sosial dan kinerja UMKM. Dalam temuan (Hartanto, 2022) juga mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa interaktivitas, efektivitas biaya, dan kompatibilitas adalah faktor
utama yang mendorong UMKM untuk menggunakan media sosial. (Kevin & Puspitowati, 2020)
Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, menunjukan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. (Komariah et al., 2022) Temuan
menghasilkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap kinerja umkm.

Pengaruh pemasaran sosial media pada nilai sosial produk memiliki pengaruh yang lebih besar
dari pada hubungan antara pemasaran media sosial pada kinerja pemasaran dan nilai sosial produk
terhadap kinerja pemasaran. Studi ini memberikan kontribusi semakin baik pemasaran media sosial
dan nilai sosial produk maka kinerja pemasaran meningkat.

2. Analisis Pengrauh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja UMKM

Analisis terhadap orientasi pasar terhadap kinerja UMKM menghasilkan temuan yang secara
signifikan menarik. Nilai koefisien positif menunjukkan adanya perubahan yang menguntungkan
dalam kinerja UMKM seiring dengan peningkatan pemahaman tentang orientasi pasar. Temuan ini
diperkuat oleh nilai signifikansi variabel orientasi pasar yang jauh lebih kecil dari level signifikansi
standar yang ditetapkan. Ini menandakan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa semakin dalam pemahaman
UMKM tentang orientasi pasar, semakin besar potensi peningkatan kinerja mereka. Strategi
pengembangan bisnis yang memprioritaskan peningkatan pengetahuan dan adaptasi terhadap
kebutuhan pasar dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi UMKM, khususnya di dalam
pasar yang kompetitif. Ini menunjukkan pentingnya UMKM untuk mengarahkan upaya pada
pemahaman yang lebih baik tentang pasar dan kemampuan untuk merespons perubahan yang terjadi.

Hasil ini sejaln dengn temuan (Harini et al., 2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan dan parsial variabel orientasi pasar, kreativitas produk dan inovasi produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM makanan di Kota Bogor. (Mujahidah &
Wiwoho, 2021) Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial orientasi kewirausahaan, orientasi
pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Secara simultan orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran serta
keunggulan bersaing sebagai mediator. UMKM yang berorientasi pasar cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan UMKM yang tidak berorientasi pasar (Heryadi et al., 2022).

3. Analisis Penggaruhh Kompetensi Pengetahuan Terhadap Kinerja UMKM

Analisis tentang pengaruh antara kompetensi pengetahuan dan kinerja UMKM menunjukkan
temuan Nilai koefisien positif menandakan adanya hubungan yang menguntungkan antara kedua
variabel tersebut. Ini menggambarkan bahwa dengan meningkatnya luas pengetahuan atau kompetensi
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yang dimiliki oleh UMKM, kinerja mereka juga cenderung meningkat. Pemahaman yang kuat dalam
berbagai aspek pengetahuan yang relevan dengan bisnis, seperti teknologi, strategi pemasaran, dan
manajemen keuangan, memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam menghadapi tantangan
dan peluang di pasar yang kompetitif. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kompetensi
pengetahuan dan kemampuan bisnis menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan kelangsungan
UMKM. Pendekatan ini menegaskan bahwa dukungan yang tepat dalam pendidikan dan pelatihan
akan membantu UMKM mengoptimalkan potensi mereka dan mencapai kesuksesan dalam
lingkungan bisnis yang terus berkembang. Dengan demikian, memperkuat fondasi pengetahuan dan
keterampilan bisnis merupakan langkah penting bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di pasar
yang dinamis dan kompetitif. Hasil sejalan dengan temuan (Winarto, 2020) Dari hasil analisis
diperoleh hasil secara parsial secara parsial knowledge implementing, knowledge creating, and
knowledge sharing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Secara
simultan, knowledge management juga memiliki pengaruh positif terhadap UMKM. (Suryana, 2021)
Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM (Dewantoro et al.,
2023). Artinya semakin kompeten sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan itu akan
semakin baik, karena kompetensi SDM merupakan nilai utama yang akan membantu UMKM untuk
beroperasi dengan sukses dan mendapat kinerja yang baik. Pengetahuan sangat memiliki pengaruh
positif terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah (Amelia, 2019)

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama. Pertama, terdapat pengaruh negatif antara
penggunaan media sosial dan kinerja UMKM, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kinerja UMKM, terutama dalam
aspek keuangan dan non-keuangan. Kedua, orientasi pasar berkorelasi positif dengan kinerja
UMKM, menekankan pentingnya strategi bisnis yang adaptif terhadap kebutuhan pasar untuk
meningkatkan kinerja UMKM, khususnya di pasar yang kompetitif. Terakhir, kompetensi
pengetahuan yang kuat berdampak positif pada kinerja UMKM, menegaskan pentingnya investasi
dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan bisnis untuk meningkatkan daya saing dan
kelangsungan UMKM, terutama di pasar yang sengit.
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